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ABSTRAK 

Dewi Rahmawati, 210103020083, Nilai-Nilai Religius Berbasis Al-Quran dalam 

Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia, Pembimbing: (1) 

Bashori, M.Ag. (2) Hanafi, M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya karya sastra sebagai media 

representasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam membentuk karakter religius. Novel Cinta 

dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dipilih karena memuat nilai-nilai religius 

yang tercermin melalui tokoh, konflik, dan perjalanan spiritualnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan representasi nilai-nilai religius berbasis Al-

Qur'an, menganalisis maknanya berdasarkan Al-Qur'an dan teori religiusitas Glock 

dan Stark, serta menjelaskan relevansinya terhadap kehidupan sosial dan 

keagamaan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer berupa novel Cinta dalam 99 Nama-

Mu dan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

kitab tafsir, buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu. Data dikumpulkan 

melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik-

kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai religius dalam novel 

direpresentasikan melalui tiga dimensi utama, yaitu tauhid, ibadah, dan akhlak. 

Tauhid menjadi landasan keyakinan kepada Allah SWT, ibadah merepresentasikan 

aktualisasi hubungan manusia dengan Allah melalui salat, doa, zikir, dan membaca 

Al-Qur'an, sedangkan akhlak diwujudkan melalui sikap sabar, ikhlas, amanah, 

kasih sayang, dan kepedulian sosial. Analisis ayat-ayat Al-Qur'an menunjukkan 

bahwa ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk religiusitas yang 

utuh. Penelitian ini menegaskan bahwa novel Cinta dalam 99 Nama-Mu merupakan 

karya sastra Islami yang merepresentasikan nilai-nilai Qur'ani serta relevan sebagai 

media pendidikan moral, spiritual, dan sosial. 

 

 


